[dentitas Perempuan

Seni rupa feminis di Indonesia
sekadar kebutuhan untuk
beradaptasi dengan trend
mutakhir? Dari pameran
Wulandani.
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aran “keterkungkungan”, “kesakitan”,
keinginan untuk bebas” secara lancar
olir sehagal pesan-pesan yang ingin di-

ghan pameran ini.

ya ada pertanyaan laten yang sebenar-

hawa oleh pameran ini secara lebih sig-
1 khususnya persoalan yang tersirat
pengantar dari kurator pameran terse-
urdian Ichsan. Di sana, kurator telah
panjang lebar dan komprehensif merm:
kan apa vang dimaksud dengan ger-
eni rupa feminis (feminist art) di
yang banyak diilhami pemikiran-
iran feminisme. Namun, penjelasan
g tema pameran “Portable Body”
i tampaknya belum cukup memadai
i pokok pikiran kuratonial.

ra literer, “Portable Body™ dapat di-
p sehagal “tubuh yang mudah di-
vang juga bisa berarti tubuh yang
dipindahtangankan, dipertukarkan
kepemilikannya, atau dipertukarkan
asva. Dalam wacana seni rupa kon-
er, masalah politik identitas me-
enjadi penting karena berkaitan

) bagaimana suatu makna ditetap-
fortable Body™ tampaknya dimak-
shagal klaim identitas kaum pe-
vang ditetapkan melalui tubuh.
kailan ini, karena identitas dipaha-
Beal sesuatu yang tidak mungkin
au stabil, maka identitas kaum
an juga akan selalu mengalami
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Portable Body™, perilaku kekar-
Higan memanfaatkan cetakan tu- :
kipun dengan tampilan repetitif
lan agak membosankan, meru-
Sl satu point of excellence dari
irya Wulandani, terutama jika dihu-
idengan persoalan identitas. Pada ta-
Valdan kultural, suatu identitas, se-
“tayakan para pemikir kajian bu-
4l berada dalam proses “menjadi”
%) dan mengalami pergeseran entitas
“ eap. Perilaku mencetak tubuh,
“a halnya *mencetak” identitas, pa-
V4 lak akan mungkin menyerupai
Y. sepertiketika cetakan tubuh Wu-
Mengalami penyusutan ataupun dis-
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tentang kaum perempuan sudah ada seiak
awal dekade 1990-an. Di tengah isu boom;

(kedua’) seni lukis, vang ditandai lengan ma

ng

raknya wacana tentang “pasar” (dalam pe
ngertian “komoditas”) seni rupa, pameran
“senl rupa feminis” ini seolah me "MpeTtanya
kan kembali kelangsungan praktek seni rupa
yang di Indonesia pernah (telanjur) populer
dihubungkan dengan “pasar wacana”. Seni

rupa semacam ini, konon, menggantungkan

PORTABLE BODIES. Pemaksaan cifra kaum perempuan

dirinva pada pertukaran makna dalam “pa
sar” vang dihidupi oleh pameran-pameran
nonkomersial dan diperbincangkan dalam
diskusi-diskusi teoretis pada tataran me-
tadiskursus.

‘ada prakteknva, sepert halnya pemikiran:
pemikiran dalam ferminist enficism, seni rupa
feminis di Barat memang menvasar banyak
hal. Mulai dan persamaan hak dan perlakuan
sosial atas kaum perempuan, hingga kntik
pada kebudayaan patriarkat. Dalam wacana
posmodernisme, seni rupa feminis menjach
salah satu manifestasi paling tepat dalam ke
rangka provek “peruntuhan” modermsme
Karya-karva seniman feminis di Amenka Ses
rikat, seperti karya Barbara Krueger dan Cin
dy Sherman pada awal dekade 19605an, bt

nyak dibahas dalam tulisan-tulisan tentang

posmodernisme sebaga kebangkitan “sang
livan” (the other) dan modernisme yang
tik dengan hegemoni seniman laki-lak
ras kulit putih, atau sebaga sem rup4
mewakili rolongan sosial kelas menengah |
dlas

Di Barat, seni rupa feminis pernal
vangkan sebagai praktek seni rupa vang n
miliki bias siasat penyadaran terhadap
syarakat, bahkan provokasi sosial. Hal in
bedakan dengan prinsip-prinsip dalan
modernisme yang menolak nilarnila
di luar aspek-aspek atau kaidah keber
tukan. Seni rupa feminis adalal seni
rupa yang menenlang pasdar "karena
tidak jarang dipamerkan di ruang-
ruang di luar galer, dengan medium
seni rupa publik (public art), seni mipa
pertunjukan, dan instalasi. “Art'sfor
crelys sake,” Kata para feminis

lapi, ketika intervensi galeri-galen
komersial tak dapat mereka tolak, pa
radoks pun terlihat. Karva-karva
tersebut  justru laku keras. Misi pe
nyadaran terhadap masyarakat pun
pada titik ini, dipertanvakan habis-ha
bisan. Kecenderungan isu Berempuan
dalam seni rupa kemudiz njach
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kenvataan budaya patriekat sudak
diwariskan turun-temurun Sejak keja-
vaan tradisi monarki Jawakuno. Kare-
na itu, di Indonesia, kritiSiISme para
feminis atas ketertindasan kaumnya
barangkall mewaang Sudah seharusnya juga
mendapatkan tempaf dalam perbincangan

seni rupa Indonesia.
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